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ABSTRAK
HAKIKAT TIGA KERANGKA DASAR AGAMA HINDU

Vivi Sri Rafika Umroh
36.2015.2.1.0386

Hindu adalah agama tertua di dunia. Meskipun tidak diketahui siapa pencetusnya,
tetapi dengan ajaran-ajaran yang dibawa oleh para Maharesi mampu menjadikan Hindu
sebagai agama yang abadi. Dalam Hindu terdapat banyak ajaran sebagai panutan
umatnya, tetapi yang paling pokok adalah Tiga Kerangka Dasar, yang harus dipahami
bahkan diamalkan oleh umatnya. Tiga Kerangka Dasar tersebut adalah Tattwa (Filsafat
Ketuhanan), Susila (tata etika), dan Yajna (upacara atau ritual). Dari tiga aspek tersebut
mempunyai hubungan yang sangat erat antara satu sama lain, dan tidak dapat dipisahkan.
Hubungan antara tiga aspek tersebut Tattwa bagaikan kepala atau inti ajaran Hindu, yang
tidak dapat dilakukan tanpa Susila atau badan yang mendukung ajaran intinya dan Yajna
atau tangan dan kaki yang berfungsi sebagai penggerak dari sebab akibat Tattwa dan
Susila. Permasalahan disini adalah kurangnya pemahaman umat Hindu tentang ketiga
asas ajaran Hindu tersebut, yang menyebabkan melencengnya perbuatan manusia dalam
berpikir, berbicara, dan berbuat, bahkan beribadah menyembah Tuhannya sendiri tidak
sesuai dengan ajaran dan hukum agama. Dan bagaimana hakikat sesungguhnya tentang
ketiga aspek dasar ajaran Hindu tersebut agar umat Hindu memahami dan mengamalkan
ajaran agamanya.

Dari permasalahan tersebut, penulis ingin menganalisa tentang hakikat tiga kerangka
dasar, dan penulis akan uraikan secara terperinci tentang makna, tujuan, dan ajaran inti dari
setiap aspeknya, dan hubungan antara ketiga aspek ajaran Hindu, secara detail sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam peningkatan iman kepada Tuhan.

Penelitian ini adalah penelitian literatur atau kepustakaan, yaitu penulis
mengumpulkan data-data dan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan dalam
penulisan ini. Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan pendekatan teologis karena
berhubungan dengan kepercayaan manusia, dan untuk menguraikan tentang hakikat tiga
kerangka dasar ajaran Hindu penulis menggunakan metode deskriptif dan analisis. Penulis
mendeskripsikan bukti-bukti yang ada terlebih dahulu, kemudian menganalisis untuk
membuktikan kebenaran yang ada dalam ajaran pokok agama Hindu.

Dengan menggunakan metode tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa ketiga
aspek dalam kerangka dasar agama Hindu memang harus benar-benar dipelajari, dipahami
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh umat Hindu, karena dalam inti ajaran
Hindu terdapat peranan penting bagi kehidupan seseorang, bahkan atman atau dzat Tuhan
harus ada dalam diri setiap manusia agar dapat menyatu dengan Tuhannya (Sang Hyang
Widhi), dengan bertingkah laku sesuai dengan Susila agama dan meyakini Tuhannya
dengan melakukan penyembahan dan ketaatan dalam beribadah bagi setiap individu.

Pada akhirnya penulis berpendapat bahwa penelitian sederhana ini masih jauh dari
kata sempurna, dan masih banyak kekurangan dari segala sudutnya. Maka, penulis berharap
agar peneliti selanjutnya untuk melengkapi penulisan ini dengan pandangan yang berbeda.
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